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ABSTRAK 

Asma bronkial menyebabkan gejala seperti sesak napas, batuk, mengi, Saat asma mengalami penyempitan 

jalan napas menjadi sulit, menyebabkan oksigenasi darah terganggu dan kadar SpO2 turun. Dalam 

beberapa studi intervensi, oksigenasi atau terapi pernapasan meningkatkan SpO2. 5% orang di Indonesia 

menderita asma, dan 3,5% orang di Yogyakarta. Untuk meningkatkan jumlah napas dan saturasi oksigen 

pasien asma, terapi oksigen dan, posisi semi-fowler dan pursed lip breathing exercise dapat 

digunakan.Mampu melakukan analisis kasus dan mengetahui pengaruh terapi oksigen, posisi semi-fowler 

dan pursed lip breathing exercise untuk menurunkan respiratory rate dan menaikan saturasi oksigen pada 

pasien asma. Masalah yang muncul An. N usia 10 tahun jenis kelamin perempuan mengeluh sesak nafas, 

batuk, pilek sejak satu bulan yang lalu. TD 129/86mmHg, nadi 119x/menit, suhu 36.2°C, respiratory rate 

36x/menit, saturasi 89%, terdengar suara ronchi dan wheezing. Tindakan keperawatan pada penelitian ini 

adalah terapi oksigen menggunakan binasal kanul 4lpm, posisi semi-fowler dan pursed lip breathing 

exercise setiap 5 menit selama 15 menit pasien diminta untuk menarik nafas melewati hidung hitungan 5 

detik, tahan 5 detik, buang melalui mulut 5 detik. Terjadi penurunan respiratory rate sebanyak 5 dan 

kenaikan saturasi oksigen sebanyak 11%. pemberian terapi oksigen, posisi semi fowler dan pursed lip 

breathing exercise dapat mnurunkan respiratory rate dan menaikan saturasi oksigen pada pasien asma.  

 

Kata Kunci: Asma, Terapi Oksigen, Posisi Semi-Fowler, pursed lip breathing exercise 

ABSTRACT 

Bronchial asthma causessymptoms such as shortness of breath, coughing, wheezing. When asthma 

causes narrowing of theairways, it becomes difficult to breathe, causing impaired blood 

oxygenation and a drop in SpO2 levels. Inseveral intervention studies, oxygenation or respiratory 

therapy increased SpO2.5% of people in Indonesia suffer from asthma, and 3.5% of people in 

Yogyakarta. Toincrease the number of breaths and oxygen saturation in asthma patients, oxygen 

therapy and thesemi-Fowler position and pursed lipbreathing exercises can be used. To be able to 

analyze cases and understand the effects of oxygen therapy, semi-Fowler position, and pursed lip 

breathing exercises in reducing respiratory rate and increasing oxygen saturation in asthma 

patients. Problems that arose An. N complained of shortness of breath, coughing, and a runny 

nose since a month ago. BP 129/86 mmHg, pulse 119 beats/minute, temperature 36.2°C, 

respiratory rate 36 breaths/minute, saturation 89%, rales and wheezing sounds were heard. The 

nursing interventions in this study were oxygen therapy using a 4 lpm binasal cannula, semi-

Fowler position, and pursed lip breathing exercises every 5 minutes for 15 minutes, where the 

patient was asked to inhale through the nose for 5 seconds, hold for 5 seconds, and exhale 

through the mouth for 5 seconds. There was a decrease in respiratory rate and an increase in 

oxygen saturation.Oxygen therapy, semi-Fowler position, and pursed-lip breathing exercises can 

reduce respiratory rate and increase oxygen saturation in asthma patients.  

 

Keywords: Asthma, Oxygen Therapy, Semi-Fowler Position, Pursed-Lip Breathing Exercise 
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PENDAHULUAN  

Asma adalah penyakit inflamasi kronis pada saluran pernapasan yang melibatkan berbagai sel 

inflamasi seperti basofil, makrofag, limfosit, neutrofil, dan eosinofil. Sel-sel inflamasi ini 

menyebabkan saluran napas menjadi hiperresponsif, yang menyebabkan gejala seperti sesak 

napas, batuk malam, mengi, dan penyempitan saluran napas. Untuk mencegah hipoksemia yang 

dapat mengganggu fungsi organ vital, terapi oksigen menjadi intervensi penting pada serangan 

asma
1
. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian oksigen dapat meningkatkan SpO₂  

secara signifikan pada fase akut
1
. Intervensi non-farmakologis seperti Pursed lips breathing dan 

posisi semi-fowler. Pursed lips breathing adalah teknik non-farmakologi yang dapat digunakan 

pada anak penderita asma yang menekankan pada proses pernapasan dan mempercepat 

pengeluaran udara yang terperangkap di paru-paru. Tujuan dari teknik ini adalah untuk 

mengurangi sesak napas, mengurangi kekambuhan, dan meningkatkan kapasitas paru-paru
1
. posisi 

semi-fowler (30–45°), juga merupakan intervensi yang sering digunakan untuk mengurangi sesak. 

Posisi ini bekerja dengan menarik diafragma ke bawah sehingga ekspansi paru lebih optimal dan 

aliran udara menjadi lebih lancar
2
. Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan peneliti akan 

melakukan 3 intervensi penerapan terapi oksigenasi, pursed lip breathing, dan posisi semi fowler 

pada pasien asma guna meningkatkan saturasi oksigen dan menurunkan frekuensi nafas di IGD 

Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan studi kasus. Satu pasien di Intalasi Gawat 

Darurat (IGD) Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta digunakan dalam penelitian ini. Sampel yang 

dipilih melalui purposive sampling terdiri dari pasien yang memenuhi kriteria berikut: mengalami 

sesak napas, mengalami peningkatan frekuensi napas, memiliki saturasi oksigen kurang dari 96%, 

dan mengalami gejala gangguan pernapasan. Mereka juga harus memiliki triase kuning dan hijau. 

Tempat penyelenggaraan adalah IGD RS Bethesda Yogyakarta, Intervensi dilakukan tiga kali 

selama 15 menit, Pengkajian keperawatan, observasi langsung, pengukuran tanda-tanda vital, dan 

dokumentasi keperawatan adalah semua metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Data 

primer dan sekunder adalah komponen sumber data. Dalam analisis data deskriptif, kondisi pasien 



178 
 

sebelum dan sesudah intervensi dibandingkan pada setiap sesi tindakan. Tabel dan narasi 

menunjukkan perubahan frekuensi napas dan saturasi oksigen (SpO2). 

 

GAMBARAN KASUS  

An. N datang ke Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta diantar dengan 

keluarga pada tanggal 08/11/2025. Pukul 20.53 WIB, dengan keluhan sesak napas, batuk, pilek 

sejak satu bulan yang lalu, dahak susah keluar. Saat dilakukan pemeriksaan Tanda-Tanda Vital 

(TTV) dengan hasil tekanan darah 129/86mmHg, nadi 119x/menit, suhu 36.2°C, respiratory rate 

36x/menit, saturasi 89%, tingkat kesadaran composmentis GCS 15 E4V5M6, terdengar suara 

ronchi dan wheezing. Riwayat penyakit, keluarga dan psikososial  Pasien memiliki riwayat asma 

sejak umur 2 tahun. Ibu pasien memiliki Riwayat asma sejak 15tahun yang lalu dan tidak 

mengkonsumsi obat rutin. Asma yang dialami oleh pasien mulai kambuh sejak tahun ini karena 

batuk pilek sejak satu bulan yang lalu dahak susah keluar. 

 

HASIL  

Table 1 Data pasien asma dengan terapi oksigen, posisi semi-fowler, dan pursed lip breathing 

exercise terhadap saturasi oksigen dan frekuensi napas pada pasien asma Di IGD RS Bethesda 

Yogyakarta 2025  

Karakteristik 

Pasien 

 

 

 

 

 

Intervensi 

Saturasi 

Oksigen 

sebelum 

intervensi 

(%) 

Frekuensi 

Napas 

sebelum 

intervensi 

(x/mnt) 

Saturasi 

Oksigen 

sesudah 

intervensi 

(%) 

Frekuensi 

Napas 

sesudah 

intervensi 

(x/mnt) 

Perubahan 

Saturasi Oksigen 

dan frekuensi 

sesudah 

intervensi 

Umur Jenis 

Kelamin 

 

SpO2 Frekuensi 

napas 

10 

tahun 

P I 89% 36x/mnt 89% 36x/mnt 0% 0 x/mnt 

II 

 

89% 34x/mnt 97% 34x/mnt 8% 2 x/mnt 
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III 

 

97% 34x/mnt 100% 31x/mnt 3% 3x/mnt 

  MEAN 92 35 95 33   

Sumber: Data Primer Terolah 2025 

Implementasi pertama yaitu posisi semi-fowler respiratory rate 36x/menit dan saturasi oksigen 

89% tidak didapatkan peningkatan respiratory rate dan saturasi oksigen. Sebelum dilakukan 

implementasi kedua yaitu terapi oksigen didapatkan data respiratory rate 36x/menit dan saturasi 

oksigen 89%, setelah dilakukan terapi oksigen respiratory rate 34x/menit dan saturasi oksigen 

97% didapatkan selisih respiratory rate sebelum dan sesudah yaitu 2 dan saturasi oksigen 8%. 

Sebelum dilakukan implementasi ketiga yaitu pursed lip breathing exercise respiratory rate 

34x/menit dan saturasi oksigen 97%, setelah di lakukan pursed lip breathing exercise respiratory 

rate 31x/menit dan saturasi oksigen 100%, didapatkan selisih respiratory rate sebelum dan 

sesudah yaitu 3 dan saturasi oksigen 3%. 

 

PEMBAHASAN 

Grafik pasien asma dengan terapi oksigen, posisi semi-fowler, dan pursed lip breathing exercise 

terhadap saturasi oksigen dan frekuensi napas pada pasien asma Di IGD RS Bethesda Yogyakarta 

2025 
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Implementasi pertama yaitu posisi semi-fowler respiratory rate 36x/menit dan saturasi oksigen 

89% tidak didapatkan peningkatan respiratory rate dan saturasi oksigen. Sebelum dilakukan 

implementasi kedua yaitu terapi oksigen didapatkan data respiratory rate 36x/menit dan saturasi 

oksigen 89%, setelah dilakukan terapi oksigen respiratory rate 34x/menit dan saturasi oksigen 

97% didapatkan selisih respiratory rate sebelum dan sesudah yaitu 2 dan saturasi oksigen 8%. 

Sebelum dilakukan implementasi ketiga yaitu pursed lip breathing exercise respiratory rate 

34x/menit dan saturasi oksigen 97%, setelah di lakukan pursed lip breathing exercise respiratory 

rate 31x/menit dan saturasi oksigen 100%, didapatkan selisih respiratory rate sebelum dan 

sesudah yaitu 3 dan saturasi oksigen 3%. Terapi oksigen menggunakan binasal kanul 4l/mnt. 

Posisi semi-fowler agar pasien lebih nyaman, terapi pursed lip breathing exercise dilakukan 

15menit selama 5menit sekali. Manfaat pemenuhan oksigen melalui terapi oksigen akan 

memberikan tekanan ekspirasi akhir yang positif, agar dapat mengurangi distress psikologis, 

beban pernapasan, status oksigen meningkat dan dapat diberikan pada orang dewasa maupun 

anak-anak dengan gangguan pernapasan seperti asma bronkhial, asma untuk mengurangi beban 

kerja pernapasan, meningkatkan kondisi dan kenyamanan seseorang
3
. Posisi semi-fowler, juga 

dikenal sebagai posisi tidur dengan 45 derajat, akan menurunkan konsumsi oksigen, meningkatkan 

ekspansi paru-paru, dan mencegah kerusakan pertukaran gas yang terkait dengan perubhan 

membran alveolus. Posisi semi-fowler juga meningkatkan saturasi oksigen dalam darah. Selain 

itu, hasil menunjukkan bahwa penerapan posisi Semi Fowler memiliki manfaat tambahan, seperti 

peningkatan kenyamanan pasien dan kemudahan bagi perawat untuk melihat tanda vital. 

Berdasarkan temuan ini, diharapkan intervensi posisi Semi Fowler dapat dimasukkan ke dalam 

SOP pelayanan keperawatan di rumah sakit, terutama untuk kasus asma dengan penurunan 

saturasi oksigen
4
. Penatalaksanaan yang tepat untuk penderita asma adalah teknik pernapasan 

dengan bibir merapatkan. Teknik ini bertujuan untuk melambatkan ekspirasi paru-paru, mencegah 

unit paru-paru kolaps, dan membantu pasien mengontrol frekuensi dan kedalaman pernapasan 

mereka, dan meningkatkan kemampuan otot-otot pernapasan serta berguna meningkatkan ventlasi 

fungsi paru dan memperbaiki system oksigenisasi. Sehingga tehnik Pursed Lips Breathing 

Exercise ini sangat efektif diterapkan untuk penderita  asma  bronchial  dalam  kehidupan  sehari-

hari. 



181 
 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari studi kasus dalam KIA ini adalah hasil pengkajian pada pasien kasus kelolaan 

didapatkan data bahwa An. N yang berusia 10 tahun, berjenis kelamin perempuan, mengeluh 

sesak nafas, batuk, pilek sejak 1 bulan yang lalu, tekanan darah 129/86mmHg, nadi 119x/menit, 

suhu 36.2°C, respiratory rate 36x/menit, saturasi 89%, tingkat kesadaran composmentis GCS 15 

E4V5M6, terdengar suara ronchi dan wheezing. Masalah keperawatan yang muncul adalah pola 

napas tidak efektif dibuktikan dengan hambatan upaya nafas. Intervensi keperawatan farmakologi 

yang diberikan yaitu terapi oksigen dan intervensi non-farmakologi yang diberikan adalah posisi 

semi-fowler dan pursed lip breathing exercise. Setelah dilakukan implementasi pertama yaitu 

posisi semi-fowler respiratory rate 36x/menit dan saturasi oksigen 89% tidak didapatkan 

peningkatan respiratory rate dan saturasi oksigen. Sebelum dilakukan implementasi kedua yaitu 

terapi oksigen didapatkan data respiratory rate 36x/menit dan saturasi oksigen 89%, setelah 

dilakukan terapi oksigen respiratory rate 34x/menit dan saturasi oksigen 97% didapatkan selisih 

respiratory rate sebelum dan sesudah yaitu 2 dan saturasi oksigen 8%. Sebelum dilakukan 

implementasi ketiga yaitu pursed lip breathing exercise respiratory rate 34x/menit dan saturasi 

oksigen 97%, setelah di lakukan pursed lip breathing exercise respiratory rate 31x/menit dan 

saturasi oksigen 100%, didapatkan selisih respiratory rate sebelum dan sesudah yaitu 3 dan 

saturasi oksigen 3%.  

SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan laporan intervensi ini sebagai sumber 

data dalam melakukan intervensi selanjutnya berkaitan dengan pursed lip breathing exercise pada 

pasien asma.  
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